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ABSTRAK

Dicky Triananda. “Pengaruh Kemasan, Harga, Brand Awareness terhadap Brand
Loyalty (Studi pada Konsumen Yakult di Purworejo)”. Skripsi. Program Studi

Manajemen. Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Purworejo.2020.

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia semakin
meningkatditandaidengan munculnyaberbagaiperusahaan.Dalam menghadapi
persaingan pasaryangada,perusahaanharusmampumenciptakan produk yang
memilikisuatu identitastersendiri,nilai kegunaan dan kualitas produk sehingga
mampu membuat konsumen merasa puas, hal ini menjadi kekuatan bagi
perusahaanuntuk menciptakanloyalitaskonsumenterhadap suatumerek.selain
itu, konsumen akan mempertimbangkan kemasan, harga dan brand awareness
yang digunakan oleh perusahaan dalam mempengaruhi brand loyalty. Oleh
karena itu,perusahaanharusmampumenciptakan strategiuntukmempengaruhi
brand loyalty dengan menggunakan kemasan, harga dan brand awareness.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiadatidaknya pengaruh antara
(1) kemasan terhadap brand loyalty (2) harga terhadap brand loyalty (3) brand
awareness terhadap brand loyalty. Populasi penelitian ini adalah konsumen di
Purworejo, Sampel penelitian ini berjumlah 130 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesionerdengan skala likert. Kuesioner telah di ujicobakan dan
telah memenuhisyaratvaliditasdan reliabilitas.Pengujian hipotsis penelitian ini
menggunakan analisis regresilinear berganda dibantu alat bantu program SPSS
16.0 for windows. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemasan
berpengaruh positifterhadap brand loyalty, harga berpengaruh positif terhadap

brand loyalty,dan brand awareness berpengaruh positifterhadap brand loyalty.

Kata kunci: Kemasan, Harga, Brand Awareness, Brand Loyalty.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan dan minuman dilndonesia semakin
meningkat ditandai dengan munculnya berbagai perusahaan dan merek-
merek baru, hal tersebut membuat setiap perusahaan bersaing untuk
memperebutkan pangsa pasar. Badan Pusat Statistik mencatat adanya
peningkatan industri makanan dan minuman sebesar 6,77% pada kuartall
tahun 2019, dibandingkan dengan kuartal IV sebesar 2,74% ditahun 2018.

(http://katadata.co.id).

Dalam menghadapi persaingan pasar yang ada, perusahaan harus
mampu menciptakan produk yang memiliki suatu identitas tersendiri, nilai
kegunaan dan kualitasproduksehinggamampumembuatkonsumenmerasa
puas,halinimenjadikekuatan bagiperusahaanuntukmenciptakan loyalitas
konsumen terhadap suatu merek (Nababan, 2017:1). Brand loyalty
merupakan sikap menyenangi suatu merek yang di presentasikan dalam
pembelian secara konsisten terhadap merek tersebut sepanjang waktu
(Sutisna, 2002:41). Menurut Dhrup et al., (2014) brand loyalty dipengaruhi
oleh kemasan, harga dan brand awareness.

Menurut Danger (1992:11), kemasan adalah suatu pelengkap pada
penjualandan membuatproduktersebutlebih kelihatan ataulebihmenarik,
serta memajangnya agar lebih menguntungkan penjualan. Menurut Kotler
dan Amstrong (2013:151) harga merupakansejumlahuangyangdibebankan
atasbarang,jasa ataujumlah darinilaiuangyangditukarkan konsumen atas
manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa
tersebut. Sedangkan Keller (2013:72-73) menyatakan bahwa brand
awareness berkaitan dengan kekuatan suatu merek didalam benak
konsumenyangdapatdijadikan suatugambarandarikemampuankonsumen
untuk mengindentifikasi suatu merek didalam kondisiyang berbeda.

Yakult merupakan produk minuman kesehatan yang memberikan

banyakmanfaatbagitubuh yaitu membantudalam menjaga kesehatan usus.
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C.

Produk ini berbentuk minuman probiotik mirip yogurt yang dibuat dari
fermentasi skimmed milk dan gula dengan bakteri Lactobacillus casei.
Produk Yakultmemilikicirikhas yaitu hanyaterdiridarisaturasa,satuwarna
dantanpaadanyabahan pengawet ataupun zat pewarna buatan.Rasa dan
warna Yakult dihasilkan dari hasil proses fermentasi, rasanya sedikitasam
sepertiyoghurt,danwarna yang dihasilkanadalah putih kekuningan. Dalam
mengkonsumsi Yakult manfaatnya selain menjaga sistem pencernaan juga
dapat mengurangi racun dalam wusus, meningkatkan jumlah bakteri baik,
menjaga kekebalan tubuh sepertitidak mudah terkena flu,dan mengobati

sakit maag, (www.liputan6.com).

Haltersebutyangmenjadilatarbelakangpenulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kemasan, Harga dan Brand Awareness terhadap
Brand Loyalty pada Konsumen Yakultdi Purworejo”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian iniadalah
1. Apakah kemasan berpengaruh secara positifterhadap brand loyalty ?
2. Apakah harga berpengaruh secara positif terhadap brand loyalty ?
3. Apakah brand awareness berpengaruh secara positif terhadap brand
loyalty ?
Kajian Teoridan Kerangka Pikir
1. Kajian Teori
a. Brand Loyalty
Mowen dan Minor (2002:108) menyatakan brand loyalty adalah
ukuran sejauh mana konsumen menunjukkan sikap positif terhadap
suatumerek, mempunyaikomitmenpadamerek tersebutdan berniat
untuk terusmembelinyadimasadepan. Keinginan yang kuat tersebut

dibuktikan dengan selalu membeli merek yang sama. Menurut
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2.

Durianto dkk (2004:126) menyatakan brand Jloyalty adalah suatu

keterkaitan pelanggan kepada sebuah merek.

b. Kemasan

c.

MenurutDanger (1992:11), kemasan adalah suatu pelengkappada

penjualan dan memb

uat produk tersebut

menarik, serta memajangnya agar lebih m

lebih keliatan atau lebih

enguntungkan penjualan.

Kotler dan Amstrong (2008:266) mendifinisikan kemasan adalah

aktifitas merancangdan membungkussuatuprodukpembungkus atau

kemasan yang menari

k akan memberikan nilai plus pada konsumen

yang membedakan dalam beberapaprodukyangbentuk dan mutunya

hampir sama.

Harga

M enurut Tjiptono

atau wukuran lainnya

(2007:151), harga merupakan satuan moneter

(termasuk barang

dan jasa lainnya) vyang

ditukarkan agarmemperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu

barang atau jasa. Menurut Alm a

melekat pada suatu

memenuhi kebutuhan

(2009:169) yaitu suatu atribut yang

barang yang memungkinkan barang tersebut

(needs), keinginan

(wants), dan memuaskan

konsumen (satisfaction), yang dinyatakan dengan uang.

Kerangka Pikir

Kemasan (X,)

(+)

Harga (X,)

Brand Awareness (X,)

H;(+)

Gambar 1.

Kerangka Pikir

Brand Loyalty (Y)




D.

1.

HIPOTESIS

Pengaruh Kemasan Terhadap Brand Loyalty

MenurutDanger (1992:49) kemasanadalahwadah ataupembungkus

untuk menyiapkan barang menjadi siap wuntuk ditransportasikan,

didistribusikan, disimpan, dijual, dan dipakai. Pada kemasan biasanya

tertera brand, isi produk, manfaat produk, cara penggunaan, serta

jaminandan peringatankeselamatanatau keterbatasan manfaat produk

disertai waktu kadaluwarsa. Kelengkapan informasi seperti komposisi,

petunjuk penggunaan,date expired dan masih banyaklagiyang ada pada

kemasan membantu konsumen memahamiproduk sebelum melakukan

pembelian. Semakin lengkap informasi yang diberikan maka akan

membuat konsumen percaya bahwa produk tersebut dapat digunakan

dan dikonsumsi. Kepercayaan tersebut dapat mempengaruhi konsumen

untuk melakukan pembelian ulang kedepanya. Dengan dem ikian

kom binasi yang tepat dari petunjuk visual sepertipelabelan, inform asi,

gambar pada kemasan membantu meningkatkan penjualan merek yang

padaakhirnya mempengaruhiniatpembeliandan loyalitas merek (Imran

dalam Tariq et al., 2015:171).

Penelitian oleh Dhurup et al., (2014) dan Sugiam a (2017),

menyatakan bahwakemasan berpengaruh positifterhadap brand loyalty.

Berdasarkan teoridan penelitian terdahulumakahipotesis yang diajukan

adalah

H

,:Kemasan berpengaruh positifterhadap Brand Loyalty.

Pengaruh Harga terhadap Brand Loyalty

Kotlerdan Amstrong (2013:151), menyatakan harga adalah sejumilah

uangyang dibebankan atas barang atau jasa atau jumlah darinilaiuang

yang ditukarkan konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau

menggunakan produk atau jasa tersebut. Menurut Kotler dan Amstrong

(2012:52) pengaruh harga terhadap loyalitas merek sangatlah penting,



karena dengan tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan dapat

menjadi tolak ukur akan kepuasan dan kesenangan pada suatu produk.

Keterjangkauan harga Setelah timbul kecocokan harga dengan merek

konsumen akan merasakan adanya kesesuaian antara pengorbanan dan

manfaat yang diperoleh, maka akan terjadi kecocokan terhadap merek

produk tersebut. Jika harga yang ditetapkan sesuaidengan kualitas dan

manfaat produk yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen, maka

konsumen akan meningkatkan pembeliannya. Hal ini juga akan

mempengaruhi konsumen untuk terus melakukan pembelian ulang dan

menciptakan loyalitas merek.

Dalam penelitian yangdilakukanoleh Dhurup, et al., (2014) dan Vito

(2017) menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap brand

loyalty. Berdasarkan teoridan penelitian terdahulu maka hipotesis yang

diajukan adalah

, :Harga berpengaruh positifterhadap Brand Loyalty.

Pengaruh Brand Awareness terhadap Brand Loyalty

Durianto d kk (2001:54), menyatakan brand awareness adalah

kesanggupan calon pembeliuntuk mengingat mengenali kembali suatu

merek sebagai bagian dari suatu kategori produk tertentu. Misrha dan

Misrha (2014:39) mengemukakanbahwakesadaran merekmengacu pada

kekuatan merek, kehadiran merek, yang dapat tertanam di benak

pelanggan dan kesadaran merek dapat mempengaruhi sikap pelanggan

terhadap loyalitas merek.

Penelitian yangdilakukan M anilallDhurup etal., (2014) dan Naeem et

al., (2016) menyatakan bahwa brand awareness berpengaruh positif

terhadap brand loyalty. Berdasarkan teoridan penelitian terdahulu maka

hipotesis yang diajukan adalah

H, :Brand Awareness berpengaruh positifterhadap Brand Loyalty.



E.

METODE PENELITIAN

2.

3.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei, yaitu dengan cara

mengumpulkan data dan informasi untuk memperoleh fakta-fakta atau

keterangan tentang penelitian inidariresponden dengan menggunakan

kuesioner atau memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden

yang merupakan konsumen Yakult di wilayah Purworejo.

Populasidan Sampel

a) Populasi

Pada penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah konsumen

Yakult di Purworejo.

b) Sampel

Sampelyang digunakan dalam penelitian iniadalah para konsumen

Yakult di Purworejo sebanyak 130 orang. Hal ini mengacu pada

pendapatGhozali(2011:64)vyaitu besarnyaukuransampelyanglayak

dalam penelitian antara 100 sampai 200. Pengambilan sampel

mengunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan

sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu (Hartono,

2013:98). Adapun kriteria sebagai berikut

a. Konsumen Yakultyang sudah membelilebih dari 2 kali.

b. Berusia minimal 18 tahun, dengan alasan bahwa diusia tersebut

individu sudah dianggap dewasa dan telah mampu untuk

membuat pilihan (Kasali, 2007:200).

Definisi Operasional Variabel

a. Brand Loyalty

Sumarwan (2013:391), brand loyalty diartikan sebagaisikap positif

seorang konsumen terhadap suatu merek, konsumen memiliki

keinginan kuat untuk membeli ulang merek yang sama pada saat

sekarang maupun masa yang akan datang.



b.

1) Menyatakan hal positif
2) Tetap setia
3) Tidak akan pindah ke merek lain
Kem asan
Danger (1992:11), kemasan adalah suatu pelengkap pada
penjualandan membuatproduktersebutkeliatan atau lebih menarik,
serta memajangnya agar lebih menguntungkan penjualan.
Adapun indikator pada kemasan sebagaiberikut :
1) Visual
2) Bentuk
3) Penampilan
4) W arna
5) Trend
Harga
Kotlerdan Amstrong (2013:151) harga merupakan sejumlah uang
yang dibebankanatasbarangatau jasa atau jumlah darinilaiuangyang
ditukarkan konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut.
Adapunindikatorharga menurut Kotler dan Amstrong (2009:345)
yaitu:
1) Keterjangkauan harga
2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk
3) Kesesuaian harga dengan manfaat produk
4) Harga mempengaruhidaya beli konsumen
5) Harga dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil

keputusan



F.

d.

Brand Awareness

Keller (2013:72) menyatakan bahwa brand awareness berkaitan

dengan kekuatan suatu merek didalam benak konsumen yang dapat

dijadikan suatu gambaran dari kemampuan konsumen untuk

mengindentifikasi suatu merek di dalam kondisiyang berbeda.

Adapunindikator brand awareness menurutKeller (2013:73) adalah

sebagaiberikut :

1) Brand recogniti (pengenalan merek)

a) Seberapa jauh konsumen mengertiterhadap merek

b) Tingkat pengenalan karakteristik merek (logo simbol atau

bentuk)

2) Brand recall (pengingat merek kem bali)

a) Tingkat pengetahuan merek

b) Tingkat kemampuan konsumen untuk mengingat merek.

Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas dalam penelitian ini, r-hitung per item
pernyataan bernilaipositifdanlebih darir minimal 0,3, sehingga butir
pernyataandalam kuesioner dapat dinyatakan valid dalam mengukur
variabel penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil penelitian, pernyataan yang digunakan dalam

pengujianreliabilitasdinyatakanreliabel karena nilai cronbach alpha >

0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner

konsisten dalam mengukur variabel penelitian.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penguijian hipotesisdalam penelitianinimenggunakan pengujianregresi
linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
pengaruh antara variabel bebas yaitu kemasan (X,;), harga (X,), brand
awareness (X;) terhadap variabelterikatyaitu brand loyalty (Y). Pengujianini

dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows..

Tabel1

Hasil Uji Linear Berganda

Standartdized p-value
Variabel Keterangan
Coeficients Beta (sig)
Positif dan
Kemasan (X,) 0,458 0,000
Signifikan
Positif dan
Price (X,) 0,484 0,000
Signifikan
Brand Awareness Positif dan
0,230 0,000
(X3) Signifikan

Sumber :Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 1, untuk mengetahui pengaruh antar

masing-masing variabel adalah sebagaiberikut :

1. Pengaruh Kemasan Terhadap Brand Loyalty

Berdasarkan tabel 1, diketahui nilai koefisien regresi kemasan (X,)

sebesar 0,458 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini

menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H,;) diterima. Penelitian ini

menunijukkan bahwa kemasan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap brand Jloyalty produk Yakult. Artinya semakin baik suatu

kemasan maka loyalitas merek juga semakin meningkat.
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2. Pengaruh Harga Terhadap Brand Loyalty
Berdasarkan tabel 2, diketahui nilai koefisien regresi price (X,)
sebesar 0,484 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H,) diterima. Penelitian ini
menunjukkan bahwa price berpengaruh positifdan signifikan terhadap
brand loyalty produk Yakult.Artinya ketika harganya semakin terjangkau
maka loyalitas merek juga semakin meningkat.
3. Pengaruh Brand Awareness Terhadap Brand Loyalty
Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai koefisien regresi kesadaran
merek (X;) sebesar 0,230 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 (<0,05).
Hasilinimenunjukkanbahwahipotesispertama (H,)diterima.Penelitian
ini menunjukkan bahwa kesadaran merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brand loyalty produk Yakult. Artinya ketika
kesadaran merek konsumen produk Yakult semakin baik maka loyalitas
merek juga semakin meningkat.
H.PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasilpenelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh
kemasan, harga dan kesadaran merek terhadap brand loyalty, maka
dapat disimpulkan bahwa
a. Kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
produk Yakult.
b. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
produk Yakult.
C. Kesadaran merek berpengaruh positifdan signifikan terhadap brand

loyalty produk Yakult.
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b.

12

Im plikasi Penelitian

Berikut implikasi dari penelitian ini :

Im plikasi Teoritis

Terbuktinya hipotesis-hipotesis pada penelitian ini, menambah

referensi khususnya pada bidang teori atau konsep pemasaran yang

berkaitan dengan kemasan,harga,brand awareness dan brand loyalty.

Hasilpenelitianinimemperkuatteoriyang dikemukakan oleh Tariq et

al., (2015), Kotler dan Amstrong (2012), Misrha dan Misrha (2014).

Hasil penelitian ini juga mendukung atau konsisten dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Manilall Dhurup et al.,

(2014), Naeem et al., (2016), Vito (2017) dan Sugiama (2017). Oleh

sebab itu,hasilpenelitian inidapat dijadikan sebagaibahan referensi

atau bahan pertimbangan bagipenelitiselanjutnya.

Im plikasi Praktis

1) Dari sisi kemasan, lebih baik dengan adanya penambahan tutup

botol long neck guna menjaga keamanan dan suhu agar tidak

mudah panasguna menjaga bakteribaikagartidakterkontaminasi.

Kelengkapaninformasipada kemasan jugaperludiperhatikan, pada

produk Yakulterusahaan juga perlu melakukan perubahan dengan

mengikutiperkembanganyanglebih menarik perhatian konsumen,

sepertiperubahan grafikataudesain,dan juga warna kemasan. Hal

tersebut memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian

ulangdan setiapadaprodukYakultsehingga meningkatkan loyalitas

merek.

2) Darisisiharga,semakin ketatnya persaingan pangsapasarminuman

prebiotic, perusahaan harus memperhatikan bagaimana pendapat

konsumen mengenaihargayang ditawarkandaan mempertahankan

biaya yang dapat dijangkau oleh konsumen VYakult. Sem akin

terjangkau harga yang ditawarkan perusahaan m aka minat
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konsumen terhadap produk Yakult meningkat dan terjadiloyalitas

konsumen.

3) Dari sisi kesadaran merek, minuman Yakult terkenal sebagai

minuman prebioticpertamadilndonesiasehingga kesadaran merek

konsumen terhadap Yakult menciptakan citra merek yang positif

dibenak konsumen. Oleh karena itu, minuman Yakult harus terus

mempertahankankesadarankonsumen agarterusselalu mengingat

merek Yakult vyang pada akhirnya memunculkan kesetiaan

konsumen pada merek.

Im plikasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan

penelitiandengan cakupan yang lebih luas dengan merek produk lain

sehingga teridentifikasi lebih banyak lagi dan selanjutnya dapat

dilakukan penelitian dengan variabel lain antara kemasan, harga,

kesadaran merek yang dapat mempengaruhi brand loyalty dapat

teridentifikasilebih banyak lagidari penelitian terdahulu yang belum

sempat diteliti dalam penelitian ini, sehingga dapat diketahui faktor-

faktor lain yang mempengaruhi bagi brand loyalty konsumen. Selain

itu, khususnya pada saat meneiliti variabel kemasan agar dapat

memilih objek yang sesuaidan tepat.
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